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ABSTRAK 
Latar Belakang: Pertumbuhan wajah umumnya ditentukan oleh ras, jenis 
kelamin, genetik, dan usia. Pada umur 6, 8, 13, dan 15 tahun mengalami 
pertumbuhan wajah yang lebih mengarah ke anteroposterior, sedangkan pada 
umur 7, 9, dan 13 tahun pertumbuhan wajah lebih mengarah ke vertikal. 
Maloklusi adalah keadaan gigi yang tidak harmonis secara estetik mempengaruhi 
penampilan seseorang dan mengganggu keseimbangan fungsi, baik fungsi 
pengunyahan maupun bicara. Maloklusi yang sudah tampak pada periode gigi 
pergantian akan mengalami keparahan pada saat periode gigi permanennya jika 
tidak dilakukan perawatam. Tujuan: Untuk mengetahui tinggi vertikal bibir atas 
dan bawah pada maloklusi Klas I Angle anak umur 9-11 tahun pada Suku Jawa di 
SD Negeri Kecamatan Mulyorejo, Surabaya. Metode: Penelitian dilakukan pada 
60 siswa SD keturunan Suku Jawa di Kecamatan Mulyorejo. Dalam sampel yang 
telah memenuhi kriteria, dilakukan pengukuran tinggi vertikal bibir atas dan 
bawah menggunakan kaliper. Hasil: Dari pengukuran yang telah dilakukan pada 
siswa dengan maloklusi Klas I Angle maka didapatkan rata-rata nilai dari tinggi 
vertikal bibir atas dan tinggi vertikal bibir bawah adalah rata-rata 18.33 mm dan 
rata-rata 36.41 mm. Perbandingan antara tinggi vertikal bibir atas dan bawah 
adalah 0.5059 (1:2). Selain itu didapatkan perbedaan antara tinggi vertikal bibir 
atas dan bawah antara siswa perempuan dan laki-laki. Kesimpulan: Semakin 
meningkatnya usia semakin bertambah nilai tinggi tinggi vertikal bibir atas dan 
bawah. Terdapat perbedaan nilai tinggi vertikal bibir antara siswa laki-laki dan 
perempuan, dimana siswa laki-laki lebih tinggi nilainya dari siswa perempuan. 
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